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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya peningkatan prevalensi anemia yang
terjadi pada ibu hamil yaitu menurut (Riskesdas) tahun 2013 menyatakan bahwa peningkatan
prevalensi anemia pada ibu hamil meningkat dari 37,1% menjadi 48,9%. Sedangkan di Provinsi Jawa
Tengah prevalensi anemia pada ibu hamil sebesar 43,5%. Dampak yang ditimbulkan akibat seorang ibu
hamil menderita anemia yaitu menghambat tumbuh kembang janin yang di kandungnya Selain itu,
dapat menyebabkan terjadinya perdarahan pada saat proses persalinan, bayi terlahir dengan berat
badan yang kurang, penurunan kecerdasan, imunitas bayi menurun dan mudah menderita gizi buruk.
Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan anemia pada ibu hamil dengan
angka berat badan bayi baru lahir di RSUD Dr. H. SOEWONDO KENDAL Tahun 2020 — 2021. Pengambilan
data menggunakan metode data set statistik yang merupakan penggunaan data yang sudah tersedia
atau disebut data sekunder. Sedangkan, uji data menggunakan metode uji Spearman Rank. Hubungan
anemia pada ibu hamil dengan angka berat badan bayi baru lahir dapat diketahui dari nilai signifikansi,
dimana nilai signifikansi pada penelitian ini menggunakan uji Spearman Rank, yaitu 0,707 (p=0,707)
dimana jika dibandingkan dengan nilai a=0,05 maka p > 0,05. Sehingga menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan anemia pada ibu hamil dengan angka berat badan bayi baru lahir.
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Abstract

This research was motivated by an increase in the prevalence of anemia in pregnant
women, namely according to (Riskesdas) in 2013, it was stated that the increase in the prevalence of
anemia in pregnant women increased from 37.1% to 48.9%. Meanwhile, in Central Java Province, the
prevalence of anemia in pregnant women is 43.5%. The impact caused by a pregnant mother suffering
from anemia is that it inhibits the growth and development of the fetus in her womb. Apart from that,
it can cause bleeding during the birth process, the baby is born with a low body weight, decreased
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intelligence, the baby's immunity decreases and the baby easily suffers from malnutrition. The
research carried out had the aim of finding out the relationship between anemia in pregnant women
and the weight of newborn babies at RSUD Dr. H. SOEWONDO KENDAL 2020 — 2021. Data collection
uses the statistical data set method which is the use of data that is already available or called
secondary data. Meanwhile, the data test uses the Spearman Rank test method. The relationship
between anemia in pregnant women and the weight of newborn babies can be seen from the
significance value, where the significance value in this study used the Spearman Rank test, namely
0.707 (p=0.707) where when compared with the value a=0.05 then p > 0.05. So it shows that there is
no relationship between anemia in pregnant women and the weight of newborn babies.
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PENDAHULUAN

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan
adanya peningkatan prevalensi anemia yang
terjadi pada ibu hamil yaitu menurut
(Riskesdas) tahun 2013 menyatakan bahwa
peningkatan prevalensi anemia pada ibu
hamil meningkat dari 37,1% menjadi 48,9%.
Sedangkan di Provinsi Jawa Tengah
prevalensi anemia pada ibu hamil sebesar
43,5%. Kadar hemoglobin (Hb) di bawah
nilai normal menjadi salah satu tanda
bahwa seseorang mengalami anemia,
karena tubuh kekurangan sel darah merah.
Dampak yang ditimbulkan akibat seorang
ibu hamil menderita anemia Vyaitu
menghambat tumbuh kembang janin yang
di kandungnya (Wijaya & Hamdani Nur,
2021). Selain itu, dapat menyebabkan
terjadinya perdarahan pada saat proses
persalinan, bayi terlahir dengan berat badan
yang kurang, penurunan kecerdasan,
imunitas bayi menurun dan mudah
menderita gizi buruk (Yunika & Komalasari,
2020).

Prevalensi berat badan lahir rendah
(BBLR) di Indonesia menurut Survei
Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI)
2017, sebesar 6,2% (Novitasari et al., 2020).
Sedangkan, pada tahun 2017 di Provinsi
Jawa Tengah sebesar 4,4%, di tahun 2018

sebesar 4,3%, dan di tahun 2019 sebesar
4,7% (Widyastuti & Azinar, 2021). Data
Pusat Badan Statistik Provinsi Jawa Tengah
menyatakan angka kelahiran bayi berat lahir
rendah (BBLR) di tahun 2021 di kabupaten
Kendal sebanyak 673 dengan berat badan
saat lahir < 2500 gram (BPS Provinsi Jawa
Tengah., 2021). Hasil data SKRT 1995,
menyatakan sebesar 51% ibu hamil yang
menderita anemia selama masa
kehamilannya berpeluang melahirkan bayi
yang memiliki berat badan yang kurang dari
2500 gram. Risiko yang dimiliki oleh seorang
ibu hamil yang menderita anemia lebih
tinggi dari ibu hamil yang normal. Risiko lain,
diantaranya dapat terjadi kematian saat
melahirkan, pendarahan pasca persalinan
dan gangguan kesehatan (Depkes RI, 1996).
Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan
untuk mengetahui hubungan anemia pada
ibu hamil dengan angka berat badan bayi
baru lahir di RSUD Dr. H. SOEWONDO
KENDAL Tahun 2020 —2021.

BAHAN DAN METODE
Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk ke
dalam penelitian kuantitatif, dimana
pengolahan data nya menggunakan teknik



perhitungan statistika karena data yang
digunakan berbentuk angka atau bilangan.
Pengambilan data menggunakan metode
data set statistik yang merupakan
penggunaan data yang sudah tersedia atau
disebut data sekunder. Sedangkan, uji data
menggunakan metode uji Spearman Rank.
Penelitian ini menggunakan pendekatan
croos-sectional untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan antara faktor — faktor
resiko dengan akibat yang ditimbulkan yang
dilakukan dengan cara observasional atau
pengamatan, dan mengumpulkan data.

Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah
ibu hamil yang menderita anemia dan
melakukan proses persalinan di RSUD Dr. H.
Soewondo Kendal pada tahun 2020 — 2021
yang berjumlah 151 orang.

Sampel

Sampel vyang digunakan pada
penelitian ini adalah ibu hamil vyang
menderita anemia dan  melakukan
persalinan sesuai kriteria inklusi dan
eksklusi penelitian di RSUD Dr. H. Soewondo
Kendal 2020 - 2021. Pengambilan sampel
didapatkan dari perhitungan menggunakan
rumus slovin, dimana hasil perhitungan
menggunakan rumus slovin didapatkan
hasil sebanyak 60 sampel.

HASIL

Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Ibu Hamil Berdasarkan Usia
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Berdasarkan tabel diatas
menunjukkan bahwa dari 60 ibu hamil yang
menderita anemia, terdiri dari 5 orang
(8,3%) ibu hamil dengan usia < 20 tahun, 46
orang (76,7%) ibu hamil dengan usia 20 — 35
tahun, dan 9 orang (15%) ibu hamil dengan
usia > 35 tahun.

Tabel 2. Distribusi Anemia pada Ibu Hamil

Kadar
Hemoglobin (Hb) Frekuensi Presentasi (%)
<7gr/dl 6 10
7 -8gr/dl 32 53,3
9-10gr/dl 22 36,7
Total 60 100

Sumber : Rekam Medis RSUD Dr. H. Soewondo
Kendal Tahun 2022 — 2021

Berdasarkan tabel diatas
menunjukkan bahwa dari 60 ibu hamil yang
menderita anemia, terdiri dari 6 orang
(10%) dengan kadar hemoglobin (Hb) < 7
gr/dl, 32 orang (53,3%) dengan kadar
hemoglobin (Hb) 7 — 8 gr/dl, dan 22 orang
(36,7%) dengan kadar hemoglobin (Hb) 9 -
10 g/dl.

Tabel 3. Distribusi Berat Badan Bayi Baru Lahir

Berat Badan Bayi

Baru Lahir Frekuensi Presentasi (%)
< 2500 gram 11 18,3
2500 - 4000 gram 46 76,7
> 4000 gram 3 5
Total 60 100

Usia Ibu Hamil Frekuensi Presentasi (%)
< 20 tahun 5 8,3
20 - 35 tahun 46 76,7
> 35 tahun 9 15
Total 60 100

Sumber : Rekam Medis RSUD Dr. H. Soewondo
Kendal Tahun 2022 — 2021

Sumber : Rekam Medis RSUD Dr. H. Soewondo
Kendal Tahun 2022 — 2021

Berdasarkan tabel diatas
menunjukkan bahwa terdapat 11 orang
(18,3%) bayi yang terlahir dengan berat
badan < 2500 gram, 46 orang (76,7%) bayi
yang terlahir dengan berat badan 2500 —
4000 gram, dan 3 orang (5%) bayi yang
terlahir dengan berat badan > 4000 gram.
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Analisis Bivariat

Tabel 4. Hubungan Anemia pada Ibu Hamil
dengan Angka Berat Badan Bayi Baru Lahir

Berat
Badan
Bayi
Baru
Anemia Lahir
Spearman's Correlation
rho Anemia  Coefficient 1.000 .050
Sig. (2-
tailed) . .707
N 60 60
Berat
Badan
Bayi
Baru Correlation
Lahir Coefficient .050 1.000
Sig. (2-
tailed) .707
N 60 60

Dari tabel di atas dapat diketahui
hubungan anemia pada ibu hamil dengan
angka berat badan bayi baru lahir dapat
diketahui dari nilai signifikansi, dimana nilai
signifikansi pada penelitian ini
menggunakan uji Spearman Rank, vyaitu
0,707 (p= 0,707) dimana jika dibandingkan
dengan nilai o= 0,05 maka p > 0,05 sehingga
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
anemia pada ibu hamil dengan angka berat
badan bayi baru lahir.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini
diketahui hubungan anemia pada ibu hamil
dengan angka berat badan bayi baru lahir
dapat diketahui dari nilai signifikansi,
dimana nilai signifikansi pada penelitian ini
menggunakan uji Spearman Rank, vyaitu
dimana nilai sig (2 tailed) sebesar 0,707 (p=
0,707) dimana jika dibandingkan dengan
nilai a = 0,05 maka p > 0,05 sehingga
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
anemia pada ibu hamil dengan angka berat
badan bayi baru lahir. Selain itu, terdapat

nilai koefisien korelasi sebesar 0,050.
Dimana jika di.lihat pada tabel koefisien
korelasi tingkat hubungan dari kedua
variabel ini sangat rendah.

Pada penelitian jumlah responden
yang termasuk ke dalam jenis anemia
sedang lebih banyak dibandingkan dengan
responden yang termasuk ke dalam jenis
anemia ringan dan berat. Anemia pada
masa kehamilan umumnya terjadi karena
kekurangan zat besi, karena terjadi
peningkatan jumlah darah di dalam tubuh
sehingga membutuhkan pasokan zat besi
dan vitamin yang lebih banyak untuk
membuat hemoglobin (Hb). Dimana pada

penelitian ini ditemukan hasil bahwa
jumlah ibu hamil lebih banyak yang
tergolong jenis anemia sedang dan

melahirkan bayi dengan berat badan yang
normal.

Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi berat badan bayi
diantaranya terdapat faktor internal dan
faktor eksternal. Untuk faktor internal
terdiri dari usia ibu, jarak kehamilan, paritas,

status gizi ibu hamil, penyakit saat
kehamilan, kadar hemoglobin  (Hb),
frekuensi pemeriksaan kehamilan.

Sedangkan, untuk faktor eksternal terdiri
dari pekerjaan ibu, dan Pendidikan ibu.

Penelitian ini sejalan dengan
beberapa penelitian  yang pernah
dilaksanakan diantaranya penelitian yang
dilaksanakan oleh Khairunnisa et al (2019),
menyatakan tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara anemia selama hamil
dengan berat badan lahir bayi di 6
puskesmas di Kota Semarang. Dimana
penelitian yang dilaksanakan dengan
menggunakan uji Chi square tersebut
menghasilkan nilai p sebesar 1,000 dan jika
dibandingkan dengan nilai a = 0,05 vyaitu
menunjukkan nilai p > 0,05 sehingga dapat
ditarik Kesimpulan bahwa tidak terdapat
hubungan anemia pada ibu hamil dengan
berat badan bayi baru lahir.



KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini, dimana

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
anemia pada ibu hamil dengan angka berat
badan bayi baru lahir di RSUD Dr. H.
Soewondo Kendal Tahun 2020 — 2021 dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1.

Sebagian besar responden terdiri dari 46
orang (76,7%) ibu hamil dengan usia 20
— 35 tahun, 9 orang (15%) ibu hamil
dengan usia > 35 tahun, dan 5 orang
(8,3%) ibu hamil dengan usia < 20 tahun.

. Sebagian besar responden terdiri dari 32

orang (53,3%) dengan kadar hemoglobin
(Hb) 7—8gr/dl, 22 orang (36,7%) dengan
kadar hemoglobin (Hb) 9- 10 g/dl, dan 6
orang (10%) dengan kadar hemoglobin
(Hb) < 7 gr/dl.

Sebagian besar berat badan bayi terdiri
dari 46 bayi (76,7%) yang terlahir dengan
berat badan 2500 — 4000 gram, 11 bayi
(18,3%) vyang terlahir dengan berat
badan < 2500 gram, dan 3 bayi (5%) yang
terlahir dengan berat badan > 4000
gram.

Dari hasil analisis hubungan anemia
pada ibu hamil dengan angka berat
badan bayi baru lahir dapat diketahui
dari nilai signifikansi, dimana nilai
signifikansi pada penelitian  ini
menggunakan uji Spearman Rank, yaitu
0,707 (p= 0,707) dimana jika
dibandingkan dengan nilai a = 0,05 maka
p > 0,05 sehingga menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan anemia pada ibu
hamil dengan angka berat badan bayi
baru lahir.
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